BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

1.

3.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka peneliti berkesimpulan bahwa:
Rata-rata skor luka diabetik sebelum diberikan perawatan luka modern di ruang
bedah RSUD Toto Kabila Kabupaten Bone Bolango adalah sebesar 43,10.
Rata-rata skor luka diabetik sesudah diberikan perawatan luka modern di ruang
bedah RSUD Toto Kabila Kabupaten Bone Bolango adalah sebesar 32,20.

Ada pengaruh perawatan luka diabetik metode modern terhadap percepatan
penyembuhan luka di ruang Bedah RSUD Toto Kabila Kabupaten Bone Bolango

dengan nilai p value 0,000 (p value < a 0,05).

5.2 Saran

1.

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian tersebut maka disarankan kepada:

Rumah sakit

Institusi rumah sakit mempertimbangkan untuk menyediakan perawatan luka
dengan metode balutan modern untuk membantu meningkatkan kualitas hidup
pasien DM yang mengalami luka kaki diabetik.

Keperawatan

Untuk perawat diharapkan mampu memberi masukan kepada pasien DM dengan
luka kaki diabetik, sehingga pasien dapat memilih metode perawatan luka yang

sesuai dengan kondisi pasien serta mampu meningkatkan kualitas hidup pasien.
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3. Penelitian selanjutnya
Agar dapat mengembangkan penelitian ini meneliti faktor apa saja yang dapat

mempercapat penyembuhan luka diabetik.
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